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ABSTRAK 
 

 

 
 

Rahma Eka Adi Susanti, 2025. “Studi Perbandingan Hasil Teknik 

Freehand Nail art Dengan  Teknik 

Stamping Nail art” Skripsi Program Studi D-

IV Pendidikan Tata Rias Dan Kecantikan, 

Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan, 

Universitas Negri Padang 
 

Penelitian ini di latar belakangi oleh perkembangan teknologi dan tren 

kecantikan, khususnya pada seni menghias kuku atau nail art. Dalam proses 

pembuatannya, terjadi perbedaan kualitas hasil yang signifikan antara penggunaan 

teknik Freehand dan teknik Stamping . Hal ini dipengaruhi oleh beberapa aspek, 

yaitu kerapian, kerataan warna, kesukaan, dan estetika. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan hasil Nail art menggunakan teknik Freehand dan 

teknik Stamping pada kuku palsu, ditinjau dari empat aspek, yaitu kerapian, 

kerataan warna, kesukaan, dan estetika. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantatif dengan metode ekperimen 

dengan melibatkan 80 kuku palsu, 40 kuku palsu dengan teknik Freehand dan 40 

kuku palsu dengan teknik Stamping . Penilaian dilakukan oleh panelis yang terdiri 

dari 2 orang dosen, 2 orang praktisi industri kecantikan, dan 3 mahasiswa Tata 

Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang. Data diperoleh melalui observasi 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji mann-whitney U. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

kedua teknik. Teknik Stamping unggul dari segi kerapian dan kerataan warna, 

sementara teknik Freehand unggul dalam aspek estetika dan kesukaan. 

Berdasarkan Uji Mann-Whitney U diperoleh nilai signifikan 0.030<0.050, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara teknik Freehand dan teknik Stamping 

pada tingkat kerapian. Nilai signifikan 0.734>0.05 meunjukan tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara teknik Freehand dan teknik Stamping dalam hal 

kerataan warna. Nilai signifikan sebesar 0.003 < 0.05, yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan dalam aspek keindahan pada teknik Freehand dan teknik 

Stamping . Pada aspek kesukaan nilai signifikan 0.163>0.05, yang artinya tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara teknik Freehand dan teknik Stamping . 

Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran Nail art 

serta menjadi referensi praktis dalam memilih teknik sesuai kebutuhan estetika  

dan efisiensi. 

 

Kata kunci: nail art, teknik Freehand, teknik Stamping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Dunia kecantikan berkembang dengan pesat seiring dengan kemajuan 

zaman modern. Peran dunia kecantikan menjadi semakin penting dalam 

mendukung kesuksesan seseorang, terutama bagi kaum wanita. Berbagai 

upaya untuk mempercantik diri telah ditunjukkan melalui perkembangan tata 

kecantikan dan kosmetika perawatan. Perawatan kecantikan tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan penampilan fisik, tetapi juga memberikan 

dampak positif pada rasa percaya diri seseorang. 

Kecantikan adalah karunia terindah yang diberikan kepada wanita, 

karena kecantikan merupakan sifat yang melekat pada diri mereka. Seorang 

wanita perlu melakukan berbagai upaya untuk menjaga dan meningkatkan 

kecantikannya, seperti merawat diri dan merias diri agar selalu terlihat indah. 

Perhatian khusus tidak hanya perlu diberikan pada rambut, tubuh, dan wajah, 

tetapi juga pada kuku. Kuku yang bersih dan terawat memberikan kontribusi 

besar terhadap penampilan secara keseluruhan. 

Kuku merupakan bagian tubuh manusia yang terdapat atau tumbuh di 

ujung jari. Kuku tumbuh dari sel mirip gel lembut yang mati, mengeras dan 

kemudian terbentuk saat mulai tumbuh di ujung jari. Kuku memiliki fungsi 

utama menggaruk, melindungi ujung jari yang lembut dan penuh urat syaraf. 

Selain fungsi utama, kuku juga bisa menjadi sarana untuk memperindah 

penampilan. Secara kimia, kuku sama dengan rambut, yang antara lain 

terbentuk dari keratin protein yang kaya akan sulfur (Anggowarsito, 2018). 
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Memahami struktur dan fungsi kuku sangat membantu dalam merawat 

serta menjaga kesehatannya, sehingga kuku tangan dan kaki tetap terlihat 

cantik dan terawat. Kuku yang sehat dan indah tentu memberikan kesan 

menarik dan menyenangkan untuk dilihat. Keinginan memiliki kuku yang 

cantik ini sangat umum, terutama di kalangan wanita. Sayangnya, perawatan 

kuku kerap diabaikan karena kesibukan, padahal kuku setiap hari terpapar 

panas, debu, asap, sabun, dan berbagai benda lain yang bisa merusaknya. Kini, 

berbagai metode perawatan seperti manicure dan pedicure hadir untuk 

membantu menjaga kesehatan dan kecantikan kuku. Tak hanya itu, setelah 

melakukan perawatan, banyak wanita juga memilih untuk mempercantik kuku 

mereka dengan nail art. Nail art merupakan seni menghias kuku dengan 

berbagai desain, warna, dan teknik yang membuat kuku tampil lebih menarik, 

unik, dan mencerminkan kepribadian pemiliknya. Dengan kombinasi 

perawatan dan hiasan yang tepat, kuku tidak hanya sehat, tetapi juga menjadi 

bagian dari gaya dan ekspresi diri. 

Salah satu tren yang sedang digandrungi oleh wanita adalah seni 

menghias kuku atau nail art. Banyak wanita yang menggunakan Nail art 

menyesuaikan dengan keadaan mereka, seperti kesesuaian dengan tempat  

yang akan mereka tuju. Nail art adalah sebuah seni menggambar yang mana 

menjadi kanvasnya adalah kuku, kuku digambar sesuai dengan keinginan 

klien, untuk bisa mencocokan keinginan tersebut kita memerlukan kreativitas 

(Rahmiati at all, 2022). Kretivitas dalam menghias kuku dapat dilihat dari 

desain, perpaduan warna, dan teknik. Seni menghias kuku semakin 

berkembang dengan berbagai macam metode yang digunakan. 
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Namun dalam melakukan Nail art ditemukan beberapa kendala. Kendala 

yang banyak dijumpai ialah bentuk kuku yang tidak ideal sehingga 

mempersulit nail artist (orang yang ahli dalam menghias kuku) untuk melukis 

kuku klien. Bentuk kuku yang tidak ideal ialah bentuk kuku yang terlalu 

pendek atau tumbuh kurang sempurna, seperti kuku patah, maka untuk 

menanggulangi kendala tersebut dapat dilakukan koreksi kuku menggunakan 

kuku palsu. Dalam menggunakan kuku palsu ada beberapa teknik yang biasa 

digunakan yaitu seperti teknik tempel atau sering disebut juga artificial nail 

dan juga teknik nail ekstension (Oktafiani, 2015). 

Teknik tempel merupakan teknik menempelkan kuku palsu pada kuku 

asli yang direkatkan dengan lem khusus kuku. Teknik ini disebut Artificial 

Nail. Kuku palsu merupakan tiruan kuku asli yang terbuat dari bahan sejenis 

plastic. Keuntungan menggunakan kuku palsu adalah dapat meningkatkan 

daya tarik. Selain, itu juga membantu penampilan orang-orang yang jari dan 

kukunya kurang sempurna. Selain teknik tempel, salah satu yang sedang 

digemari oleh kaum wanita adalah teknik menyambung kuku atau nail 

ekstension. Nail Ekstension adalah teknik menambahkan panjang pada kuku 

asli, dengan menggunakan kuku akrilik (Karakhati, 2019). Untuk membuat 

Nail art tidaklah mudah, diperlukan alat bahan dan kosmetik yang sesuai  

untuk hasil yang maksimal. 

Kosmetika dan alat bahan Nail art adalah elemen penting dalam dunia 

kecantikan yang memberikan sentuhan estetika pada kuku. Menurut Emy & 

Indaryani  Hastuti,  (2016)  kosmetika  untuk  Nail  art  meliputi  cat  kuku, gel 
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polish, base coat, top coat, serta bahan pendukung seperti glitter, rhinestone, 

stiker kuku, dan foil. Selain itu, berbagai alat seperti nail file, buffer, cuticle 

pusher, dotting tools, kuas nail art, stampiling tools serta lampu UV atau LED 

untuk pengeringan gel polish juga diperlukan. Kombinasi bahan dan alat ini 

memungkinkan para nail artis (orang yang ahli dalam menghias kuku) untuk 

menciptakan desain yang beragam, mulai dari pola sederhana hingga karya 

seni yang rumit. Dengan inovasi yang terus berkembang, Nail art menjadi 

bagian dari ekspresi diri dan gaya hidup, memberikan kebebasan bagi setiap 

individu untuk mempercantik kuku sesuai dengan kepribadian dan selera 

mereka. 

Kuku dihias tidak hanya dengan satu warna melainkan dengan 

perpaduan berbagai warna bahkan dengan berbagai bentuk dan motif sehingga 

menciptakan desain yang indah. Desain Nail art dapat berasal dari alam 

sekitar, baik itu terinspirasi dari flora, fauna, maupun benda mati dan alam 

sekitar. Untuk menunjang desain tersebut juga dapat dilakukan penambahan 

aksesoris seperti rhinestone, glitter, stiker, maupun foil. 

Nail art memiliki beberap jenis desain Nail art antara lain adalah desain 

Nail art 3 dimensi dan desain Nail art 2 dimensi, desain nail piercing, desain 

nail sticker, desain nail free style, desain Nail art marble, dan desain French 

nail art (Krisnawati et. all, 2022). Desain Nail art 3 dimensi adalah desain 

yang meliputi bunga, tokoh-tokoh hewan dan bentuk lainnya yang dibuat 

timbul pada kuku. Desain Nail art 2 dimensi yaitu desain yang dibuat di atas 

kuku  yang tidak menghasilkan desain  yang timbul.  Nail piercing    menghias 
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kuku dengan melubangi kuku dan menambahkan aksesoris yang menggantung 

pada kuku. Desin nail sticker menghias kuku dengan menempel stiker pada 

kuku. Desain free style menghias kuku dengan bebas untuk menciptakan 

desain Nail art yang unik. Desain Nail art marble menghias kuku yang 

menciptakan efek marmer pada kuku. Desain French Nail art menghias kuku 

dengan warna netral dan pada ujung kuku diberi warna putih (Oktafiani, 

2015). 

Dalam menentukan desain harus memperhatikan keindahan atau estetika 

dalam Nail art sangat diperlukan. Estetika Nail art mencakup keindahan 

visual, harmoni warna, tekstur, dan inovasi desain yang mencerminkan selera 

individu. Keberadaan Nail art tidak dapat dipisahkan dari perkembangan 

budaya populer dan teknologi dalam dunia kecantikan. Estetika Nail art telah 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dari dunia kecantikan modern. Nail art 

bukan hanya sekadar penghias kuku, tetapi juga merupakan bentuk seni yang 

mengekspresikan kreativitas dan gaya hidup seseorang (Emy & Indaryani 

Hastuti, 2016). 

Berbagai teknik telah dikembangkan untuk menciptakan desain Nail art 

yang menarik. Menurut Putri (2021) banyak teknik Nail art yang berkembang 

yaitu Teknik Freehand teknik ini menggunakan kuas atau alat lainnya untuk 

menggambar desain langsung pada kuku. Teknik ini memerlukan kreativitas 

tinggi dan memungkinkan pembuatan desain yang unik dan personal, teknik 

Stamping menggunakan cetakan atau stempel untuk mentransfer pola ke kuku. 

Teknik ini cepat, praktis, dan cocok untuk desain yang konsisten, teknik water 
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marble melibatkan tetesan cat kuku ke permukaan air dan membuat pola 

dengan alat sebelum diaplikasikan ke kuku. Hasilnya adalah desain abstrak 

yang unik, teknik dry marble menggabungkan beberapa warna cat kuku 

langsung di kuku dan menciptakan pola dengan alat seperti tusuk gigi atau 

jarum kecil, teknik dotting menggunakan alat berbentuk bulat kecil untuk 

membuat titik-titik yang dapat diatur menjadi pola-pola menarik. Teknik ini 

cocok untuk pemula dan menghasilkan desain sederhana namun elegan, dan 

lainnya. 

Teknik Freehand disebut juga dengan teknik melukis bebas. Teknik  

Nail art yang satu ini berupa menggambar atau melukis langsung cat kuku 

diatas kuku secara langsung menggunakan kuas. Disebut Freehand karena 

dibebaskan untuk berkreasi sesuai keinginan apapun warna yang disukai  

(Putri, 2021). Teknik ini menggunakan berbagai kuas bulu sintetis untuk 

membentuk pola pada kuku. Teknik Freehand Nail art menuntut keterampilan 

manual untuk menggambar desain langsung pada kuku tanpa bantuan alat 

cetak. Teknik ini menawarkan fleksibilitas yang tinggi dalam menciptakan 

desain unik dan personal. Namun, teknik ini membutuhkan waktu lebih lama 

dan memerlukan tingkat keterampilan yang tinggi dari seorang nail artist. 

Sebaliknya, Stamping Nail art adalah teknik yang memanfaatkan alat 

cetak (Stamping plate) untuk memindahkan pola yang sudah tersedia ke 

permukaan kuku. Teknik ini lebih efisien dalam waktu pengerjaan dan dapat 

menghasilkan pola yang konsisten. Namun, pilihan desain terbatas pada pola 

yang  tersedia  pada  alat  cetak  (Emy  &  Indaryani  Hastuti,  2016).     Dalam 
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penggunaan teknik Nail art harus memperhatikan keestetikaan pada kuku 

sehingga membentuk desain yang indah. 

Kedua teknik ini memiliki keunggulan masing-masing, yang dapat 

memengaruhi preferensi individu dalam memilih metode yang paling sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Hasil Nail art dari penggunaan 

kedua teknik ini dapat dilihat dari tingkat kerapian, kerataan warna, kesukaan 

dan estetika (keindahan). Teknik Freehand sering kali dihargai karena 

hasilnya yang artistik dan unik, sementara teknik Stamping lebih disukai 

karena efisiensinya dalam menghasilkan desain yang detail dan seragam. 

Meski kedua teknik ini sering digunakan baik di industri maupun dalam 

pembelajaran, hingga saat ini belum banyak penelitian ilmiah yang secara 

khusus membandingkan hasil keduanya. Terutama dari aspek-aspek penting 

seperti tingkat kerapian, kerataan warna, estetika, dan kesukaan pengguna. 

Padahal, pemahaman terhadap keunggulan masing-masing teknik sangat 

penting, baik bagi praktisi kecantikan maupun bagi mahasiswa sebagai calon 

tenaga profesional di bidang ini. 

Dalam konteks pembelajaran bagi mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan, 

pemahaman serta penguasaan teknik Freehand dan Stamping Nail art menjadi 

sangat krusial. Keterampilan ini tak hanya akan memperkaya portofolio 

mereka, tetapi juga memengaruhi pilihan mereka dalam menentukan metode 

yang paling sesuai dengan kebutuhan klien di masa depan. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan studi perbandingan antara kedua teknik  tersebut 

guna mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing teknik. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 18 

Maret 2025 dengan nail artist di Rin’s Beauty Care Salon dan Holynails Salon 

yang telah penulis lakukan, diketahui bahwa bahwa pemilihan teknik nail art 

sering kali didasarkan pada preferensi pribadi atau kebutuhan praktis, bukan 

pada dasar evaluasi hasil secara objektif. Selain itu, meskipun praktik teknik 

Freehand dan Stamping telah diajarkan dalam mata kuliah perawatan kuku, 

evaluasi ilmiah terhadap kualitas hasilnya belum pernah dilakukan secara 

sistematis. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan studi perbandingan 

antara teknik Freehand dan Stamping untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan masing-masing teknik, terutama ditinjau dari aspek kerapian, 

kerataan warna, estetika, dan kesukaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi praktis bagi industri kecantikan serta sebagai bahan evaluasi 

dan pengembangan pembelajaran nail art di tingkat pendidikan vokasi. Desain 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah desain sehari-hari yaitu 

desain flora, desain fauna, desain abstrak, dan desain french nail. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Dalam penelitian “Studi Perbandingan Hasil Teknik Freehand Nail 

art Dengan Teknik Stamping Nail art” berikut beberapa masalah yang dapat 

didefinisikan: 

1. Terdapat perbedaan mendasar antara teknik Freehand Nail art dan teknik 

Stamping nail art, yang meliputi tingkat kerapian, kerataan warna, 

kesukaan dan estetika hasil. 
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2. Pengalaman dan keterampilan dalam menerapkan teknik Freehand dan 

Stamping juga berperan penting dalam menentukan pilihan mereka (pelaku 

pelayanan), mereka (pelaku pelayanan) yang lebih berpengalaman 

cenderung lebih memilih salah satu teknik dibandingkan yang lain. 

3. Praktek Nail art telah dilakukan pada mata kuliah Perawatan Kuku Kaki 

Tangan di Prodi Tata Rias Dan Kecantikan tetapi belum diteliti secara 

mendalam. 

C. Batasan Masalah 

 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terbatas hanya dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil 

dari penggunaan teknik Freehand Nail art dengan penggunaan teknik 

Stamping  Nail art pada kuku palsu. 

2. Desain Nail art yang digunakan adalah desain Nail art untuk sehari-hari. 

 

3. Penelitian yang akan diamati terbatas pada tingkat kerapian, kerataan 

warna, kesukaan dan estetika hasil. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah yang sesuai yaitu: 

 

1. Bagaimana hasil Nail art menggunakan teknik Freehand pada kuku palsu 

dilihat dari tingkat kerapian, kerataan warna, kesukaan dan estetika hasil? 

2. Bagaimana hasil Nail art menggunakan teknik Stamping pada kuku palsu 

dilihat dari tingkat kerapian, kerataan warna, kesukaan dan estetika hasil? 
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3. Apakah terdapat perbedaan Nail art menggunakan teknik Freehand dan 

teknik Stamping pada kuku palsu dilihat dari tingkat kerapian, kerataan 

warna, kesukaan dan estetika hasil? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Mendeskripsikan hasil Nail art menggunakan teknik Freehand pada kuku 

palsu dilihat dari tingkat kerapian, kerataan warna, kesukaan dan estetika 

hasil. 

2. Memdeskripsikan hasil Nail art menggunakan teknik Stamping pada kuku 

palsu dilihat dari tingkat kerapian, kerataan warna, kesukaan dan estetika 

hasil. 

3. Mengidentifikasi perbedan hasil Nail art menggunakan teknik Freehand 

dan teknik stamping pada kuku palsu dilihat dari tingkat kerapian, kerataan 

warna, kesukaan dan estetika hasil. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Bagi Program Studi Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam mata kuliah perawatan 

kuku kaki tangan terkhusus pada teori nail art. 

b. Bagi peneliti menambah pengetahuan dan memperoleh pengalaman 

untuk mencoba dan berlatih langsung untuk melakukan eksperimen 

dalam penerapan teknik Nail art yang di pelajari selama perkuliahan. 
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c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran sebagai masukan bagi peneliti lain. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi pembaca menambah pengetahuan dan wawasan khususnya bagi 

mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan dibidang perawatan kuku kaki 

tangan terkhusus pada nail art. 

b. Memberi sumbangan pemikiran dan ilmu pengetahuan  bagi 

masyarakat dan industri kecantikan mengenai perbedaan hasil 

penggunaan teknik Freehand Nail art dengan penggunaan teknik 

Stamping  nail art. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

perbandingan hasil pengaplikasian Nail art menggunakan teknik Freehand  

dan teknik Stamping, yang dinilai dari aspek kerapian, kerataan warna, 

kesukaan dan estetika (keindahan) maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil Nail art menggunakan teknik Freehand pada kuku palsu dilihat dari 

tingkat kerapian relative rapi, meskipun belum maksimal. Kerataan warna 

cukup baik meskipun dilakukan secara manual. Responden cukup 

menyukai hasil Nail art dengan teknik Freehand, meskipun hasilnya  

masih kurang memuaskan. Estetika (keindahan) hasil Nail art 

menggunakan teknik Freehand belum terlihat indah secara konsisten, 

karna keterbatasan keterapilan individu. Teknik Freehand cenderung 

menghasilkan variasi yang lebih unik dan artistic namun lebih bergantung 

pada keterampilan individu. 

2. Hasil Nail art menggunakan menggunakan teknik Stamping pada kuku 

palsu dilihat dari tingkat kerapian menghasilkan kerapian yang tinggi  

karna pola sudah dicetak secara presisi, meminimalkan kesalahan atau 

ketidakteraturan. Kerataan warna yang baik, karna proses pewarnaan 

terjadi sebelum motif dipindahkan ke kuku sehingga menghasilkan 

distribusi  warna   yang   stabil.  Responden  menyukai  hasil  dari    teknik 
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Stamping karna tampilannya yang konsisten, rapi dan professional. 

Estetika (keindahan) hasil Nail art menggunakkan teknik Stamping terlihat 

indah secara visual. Berdasarkan deskripsi data, teknik Stamping lebih  

baik secara keseluruhan, khususnya dalam kerapian dan keindahan 

sehingga lebih direkomendasikan bagi pengguna yang menginginkan hasil 

akhir yang simetris dan cepat. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam aspek kerapian dan keindahan 

antara hasil Nail art teknik Freehand dan teknik Stamping. Teknik 

Stamping menghasilkan Nail art yang lebih rapi dan lebih indah secara 

visual dibandingkan teknik Freehand. Tidak terdapart perbedaan  

signifikan dalam aspek kerataan warna dan kesukaan. Kedua teknik 

memiliki hasil yang relati seimbang dalam hal distribusi warna dan 

kesukaan responden, meskipun teknik stemping sedikit lebih unggul. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperloeh, 

penulis memberikan bebrapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk program studi D4 Tata Rias Dan Kecantikan, hasil penelitian ini 

dapat dijadikansebagai referensi dan bahan pertimbangan dalam 

pelaksanaan praktik pada mata kuliah perawatan kuku, kaki, tangan. 

2. Bagi mahasiswa studi D4 Tata Rias Dan Kecantikan, penelitan ini dapat 

menjadi sumber pengetahuan dan landasan untuk mendukung penelitan- 

penelitian yang akan dilakukan di masa mendatang. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya, disrankan untuk menambah jumlah sampel, 

memperluas variabel estetika (misalnya durabilitas atau waktu  

pengerjaan), tambahakan penilian kesesuain desain, serta menggunakan 

pendekatan campuran kuantitatif dan kualitatif untuk menggali preferansi 

yang lebih dalam. 

4. Penelitian serupa dengan variasi teknik lain atau kombinasi nail art, agar 

dapat memberikan wawasan yang luas tentang efektivitas dan efisiensi 

berbagai metode yang digunakan dalam indstri kecantikan 
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